
BAB4 

SIMP ULAN 

Kepuasan kcrja adalah faktor penting yang mempengaruhi kepuasan 

hidup. Hakikat kepuasan kerja adalah peras<'af1 senang ataupuf1 :ioak sena.1g 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan keja uipengaruhi o:eh komitmen 

organisasi, motivasi kerja, tingkat jaba~an, konflik peran dan buri:lya 

organisasional. 

Peningkatan kepuasan kerja secara langsung cia pat dilaku'.mn den:;an 

meningkatkan komitmen organisasi, meningkatkan motiva3i kerja, tingkat j1l:Jata:1 

peran yang teIjadi dan perbaikan dalam budaya organisasional. Jib kepuasan 

kerj2. karyawan terjamin maka aktivitas kerj'l dalam peJUsahaan akan berjalan 

denganlancar. 

Kepuasan kerja staff akuntan mempengaruhi keinginan herpindah me!alui 

komitmen organisasi. Konflik peran yang scring '.:erjadi, motlv2.si kerja yang 

kurang, budaya dalam organisasi yang tidak sesuai juga berpengaruh terhad&p 

keinginan berpindah baik seeara langsung maupun tidak largsung. Tingkat 

jabatan yang tidak sesuai dengan pendidib.n dan keahlia:1 karyawan juga d3pat 

menjadi pemieu terjadinya perpindahan karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan keIjajuga mempengaruhi keinginan cCP,Jindah karyawan. 
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Faktor-faktor yang memrengaruhl keruas,tn kerja dar yang darat 

mengakibatkan perputaran karyawan yang tir,ggi ini sangat periu diketahui. 

Informasi tentang cara memberikan kepuasan kerja kepada karyawan akan sangat 

berguna bagi pemilik perusahaan agar kegiatan organisasionalnya tidak terganggu. 
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